BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang dikemukakan
pada Bab | dan pada hasil analisis, dan interpretasi data penelitian ini yang
telah dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan antara
pemahaman diri melalui indikator, memahami kelebihan dan kekurangan
diri, mampu mengeksplorasi potensi diri, mampu mempersiapkan diri
dengan baik untuk mencapai kesuksesan belajar dan mampu memperbaiki
dan mengubah diri untuk lebih baik dengan minat pemilihan jurusan dari
siswa.

Keempat indikator pemahaman diri manggambarkan kondisi para
siswa dalam memilih jurusan bersifat independen, dengan kata lain siswa
bebas memilih jurusan karena mereka sadar akan diri sendiri tanpa ada
pengaruh dari orang lain. Dalam proses kegiatan belajar selanjutnya para
siswa tersebut akan mampu mewujudkan usaha dan pencapaian hasil be;ajar
yang baik, masih tetap membutuhkan bimbingan dan motivasi dari berbagai
pihak yang berkepentingan dengan usaha belajar siswa, pihak-pihak yang
tetap diharapkan membantu para siswa dan dianggap penting untuk

mengembangkan diri siswa dalam belajar.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas, peneliti memberikan saran kepada pihak —

pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar disekolah sebagai

berikut :

1. Kepala Sekolah
Agar dapat mengkoodinir guru —guru dan personil sekolah lainnya untuk
mendukung program layanan bimbingan dan konseling sehingga dapat
berjalan dengan baik dalam rangka membantu siswa-siswi untuk
pengembangan diri mereka.

2. Guru Bimbingan dan Konseling
Agar dapat menyiapkan atau merencanakan program layanan bimbingan
dan konseling yang memungkinkan siswa mampu menumbuhkan,
mengembangkan, atau meningkatkan pemahaman diri siswa sehingga
siswa mampu memilih jurusan berdasarkan minat yang dimilikinya.

3. Siswa
Agar dapat memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling yang telah
disediakan disekolah untuk mengembangkan diri khususnya yang
berkaitan dengan pemahaman diri dalam pemilihan jurusan berdasarkan

minat.
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